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RINGKASAN 

CRISMA LAMBAYU. Pengaruh Penambahan Azospirillum Pada Pupuk 

Organik Terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa L) di Lahan 

Kering (dibimbing oleh NENI MARLINA dan GUSMIATUN). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis pupuk 

organik yang ditambahakan Azospirillum yang terbaik pada pertumbuhan dan 

produksi tanaman Padi (Oryza sativa L) di Lahan Kering. Penelitian telah  

dilaksanakan di lahan petani di Jl. Sukarela KM. 7 Kelurahan Sukarami, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang, Provinsi Sumatera Selatan. Waktu Penelitian pada 

bulan November 2025 sampai Februari 2026. Rancangan penelitian ini 

menggunakan Rancangan  Acak Kelompok (RAK)  Non Factorial, dengan 5 

perlakuan yang diulang 5 kali sehingga di dapatkan 25 petakan. Ada pun 

perlakuannya sebagai berikut : H1 = Pupuk N.P.K dengan dosis urea 300 kg/h, SP36 

100 kg/ha dan KCl 100 kg/ha, H2 = Dosis Pupuk Kotoran Ayam 10 ton/ha, H3 = 

Dosis Pupuk Kotoran Ayam 400 kg/ha + 50 ml Azospirillum + 50% N.P.K., H4 = 

Dosis Pupuk Kotoran Ayam 400 kg/ha + 100 ml Azospirillum + 50% N.P.K., H5 = 

Dosis Pupuk Kotoran Ayam 400 kg/ha  + 150 ml Azospirillum + 50% N.P.K. 

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah tinggi tanaman (cm), jumlah 

anakan produktif (malai), serapan N (%), berat 1000 butir (g), Jumlah gabah per 

malai (bulir). Berat gabah per rumpun (g) dan berat gabah per petak (kg). Hasil 

penelitian menunjukan bahwa Perlakuan dari  pupuk Kotoran Ayam 400kg/ha  + 

100 ml Azospirillum + 50% N.P.K memberikan hasil tertinggi baik dari fase 

vegetative dan generatif dengan produksi hasil panen rata-rata 1,04 kg g/petak 

setara dengan 4,16 ton/ha. 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

CRISMA LAMBAYU. The Effect of Adding Azospirillum to Organic 

Fertilizer on the Growth and Yield of Rice (Oryza sativa L) on Dry Land 

(supervised by NENI MARLINA and GUSMIATUN). 

This study aims to determine the effect of administering the optimal dose of 

organic fertilizer supplemented with Azospirillum on the growth and production of 

rice plants (Oryza sativa L) in dry land. The research was conducted on farmer 

fields on Jl. Sukarela KM. 7, Sukarami Subdistrict, Sukarami District, Palembang 

City, South Sumatra Province. The research was carried out from November 2025 

to February 2026. The research design used was a Randomized Block Design 

(RBD) Non-Factorial, with 5 treatments repeated 5 times, resulting in 25 plots. The 

treatments are as follows : H1 = N.P.K Fertilizer with a dose of urea 300 kg/ha, 

SP36 100 kg/ha and KCl 100 kg/ha, H2 = Dose of Chicken Manure Fertilizer 10 

tons/ha, H3 = Dose of Chicken Manure Fertilizer 400 kg/ha + 50 ml Azospirillum 

+ 50% N.P.K, H4 = Dose of Chicken Manure Fertilizer 400 kg/ha + 100 ml 

Azospirillum + 50% N.P.K, H5 = Dose of Chicken Manure Fertilizer 400 kg/ha + 

150 ml Azospirillum + 50% N.P.K. The variables observed in this study were plant 

height (cm), number of productive tillers (panicles), N absorption (%), 1000-grain 

weight (g), number of grains per panicle, grain weight per clump (g), and grain 

weight per plot (kg). The results of the study showed that the treatment of Chicken 

Manure Fertilizer 400 kg/ha + 100 ml Azospirillum + 50% N.P.K produced the 

highest results in both the vegetative and generative phases with an average harvest 

yield of 1.04 kg of grains per plot equivalent to 4.16 tons/ha. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L) termasuk tanaman pangan pokok di Indonesia 

yang berperan krusial sebagai asupan karbohidrat utama untuk mayoritas 

penduduk. Padi adalah komoditas strategis yang sangat penting sebagai penyedia 

pangan demi memperkuat ketahanan pangan nasional dan menjamin stabilitas 

perekonomian rakyat (Dini et al., 2023). Di Indonesia, padi umumnya ditanam pada 

lahan basah (sawah), namun juga dapat ditanam di lahan kering yang memiliki 

potensi sebagai alternatif pengembangan pertanian padi. Lahan kering marginal 

bisa dijadikan solusi demi mendukung akselerasi budidaya padi, utamanya dalam 

rangka menjadikan suksesor lahan sawah yang makin terbatas dikarenakan konversi 

lahan (Nurhasan et al., 2024) 

Tanaman padi bisa berkembang di dua jenis lahan utama, di antaranya lahan 

basah dan kering. Akan tetapi, output padi di Indonesia mayoritas bersumber dari 

area persawahan, khususnya sawah irigasi, Padahal komoditas padi pun mampu 

dibudidayakan di lahan kering selaku upaya memitigasi kian masifnya alih fungsi 

lahan sawah dalam aktivitas nonagraris (Hadi et al., 2024).Lahan kering berpotensi 

besar yang sering diabaikan. Usaha tani lahan kering adalah ekosistem yang 

strategis sebagai basis pangan yang sanggup mengakselerasi ketahanan pangan 

(Kollan et al., 2024). Dengan pemanfaatan dan pendayagunaan serta penambahan 

pupuk, baik pupuk anorganik pun organik dapat mengoptimalkan penggunaan 

lahan kering dalam budidaya tanaman padi. 

Mengacu laporan Badan Pusat Stastik (2025), produksi padi di Indonesia 

pada Januari sampai Desember 2024 mencapai sekira 53,14 juta ton gabah kering 

giling (GKG), atau menurun sebanyak 838,27 ribu ton GKG (1,55 %) dibanding 

2023 yang sebesar 53,98 juta ton GKG. Khusus di Sumatera Selatan, produksi padi 

pada tahun 2024 tercatat sebesar sekitar 2,909 juta ton, mengalami peningkatan 

dibandingkan tahun sebelumnya sekitar 2.832 juta ton. Provinsi ini kini termasuk 

pemroduksi padi terbesar secara nasional yang terus berupaya memperluas lahan 
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dan mengoptimalkan produksi padi untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional. 

Oleh karena itu, perlakuan pupuk tambahan baik pupuk anorganik seperti pupuk 

N.P.K maupun pupuk organik seperti pupuk yang terbuat dari kotoran ayam dan 

pupuk hayati diperlukan untuk mempertahankan produksi padi.. 

Implementasi pupuk organik bisa mendegradasi rasio aplikasi pupuk 

anorganik dan implementasi pupuk anorganik pada tanah secara persisten yang 

tidak diikuti suplementasi pupuk organik berimplikasi negative pada tanah yaitu 

disekuilibrium komposisi unsur hara dan tanah menjadi asam (Putra et al., 2024). 

Pupuk organik hayati dipandang sebagai salah satu strategi berkelanjutan, salah satu 

pupuk organik berbahan dasar dari kotoran ayam, Kotoran ayam mengandung unsur 

hara Nitrogen (N) 1%, Fosfor (P) 0,80%, Kalium (K) 0,40%, dan kadar air sekitar 

55%, Keutamaan kotoran ayam berada pada akumulasi unsur hara serta bahan 

organiknya yang lebih tinggi dibanding pupuk ternak lain, ekskresi ayam 

mengandung unsur N, P, dan bahan organik yang lebih besar, sehingga lebih efektif 

dalam mendukung pertumbuhan tanaman (Ritonga et al., 2022). 

Pupuk organik hayati digunakan untuk meningkatkan serapan nitrogen oleh 

tanaman padi untuk meningkatkan produksi. Unsur nitrogen (N) adalah hara makro 

penting yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh. Nitrogen berperan dalam 

pembentukan protein, mendukung pertumbuhan vegetatif, serta mendorong 

tanaman lebih produktif (Setiawati et al., 2023). Pupuk organik hayati yang 

diperkaya dengan bakteri Azospirillum sangat efektif dalam menyediakan unsur 

hara nitrogen, fosfor, dan kalium. Hal ini dicapai melalui bakteri Azospirillum yang 

memproduksi enzim nitrogenase untuk mengubah N2 menjadi nitrat (NO3-), serta 

bakteri pelarut fosfat yang mengeluarkan enzim fosfatase guna mengkonversi P 

yang tidak tersedia menjadi P yang tersedia di dalam tanah. (Marlina et al., 2022). 

Pupuk tersebut mengandung mikroorganisme yang dapat memperbaiki kesuburan 

tanah dan mendukung efisiensi penggunaan hara, yang sangat penting untuk lahan 

kering melalui taraf kesuburan yang cenderung rendah. 

Anjuran dari Balai Penelitian dan Pengembangan Pertanian, kebutuhan 

pupuk anorganik pada padi sawah ialah urea sejumlah 300 kg/ha, SP-36 sejumlah 

100 kg/ha, dan KCl sejumlah 100 kg/ha (Widowati et al., 2021). Temuan studi  
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Jumar et al., (2023) menunjukan bahwa kuantitas penggunaan pupuk organik 

kotoran ayam sebanyak 10 ton/ha ialah perlakuan unggul dalam mendongkrak 

pertumbuhan tanaman padi, dengan mampu mengelevasi tinggi tanaman sebesar 

13,3% dan densitas jumlah anakan sebesar 17,8%.  Selain itu, berdasarkan studi 

Marlina et al., (2025), penggunaan pupuk hayati kotoran ayam yang diperkaya 

dengan bakteri pelarut fosfat sejumlah 400 kg/ha + 50% pupuk anorganik N.P.K 

pada lahan rawa pasang surut mampu meningkatkan hasil produksi beras kering 

tidak dikupas sebesar 252.63%  atau sebesar 6,70 ton/ha.  Pupuk organik hayati 

telah menunjukan bahwa bisa memberi unsur hara NPK, ini dapat dilihat dari 

jumlah anakan, berat butir padi, Semakin tinggi populasi anakan yang bermalai 

nantinya makin tinggi potensi hasil yang diraih dan makin banyak jumlah gabah 

terisi yang dihasilkan (Marlina et al., 2022). Aplikasi pupuk organik hayati 

memiliki kemampuan untuk memulihkan produktivitas tanah, baik secara fisika 

(meningkatkan struktur tanah yang padat menjadi gembur, kapasitas retensi air dan 

nutrisi yang tinggi), kimia tanah (menyumbangkan nutrisi dan meningkatkan pH 

tanah menjadi netral), dan biologi tanah (mengaktifkan mikroorganisme di dalam 

tanah untuk membantu menguraikan materi organik) (Marlina et al., 2024) 

Berdasarkan deskripsi di atas, perlu dilakukan penelitian terkait pengaruh 

penambahan Azospirillum pada pupuk organik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman padi di lahan kering 

 

1.2 Rumusan Masalah 

     Adapun permasalahan yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana pengaruh penambahan Azospirillum pada pupuk organik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman padi di lahan kering, serta dosis atau kombinasi 

perlakuan manakah yang memberikan pengaruh terbaik ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat 

         Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menentukan pengaruh 

penambahan Azospirillum Terhadap pupuk organik tertentu terhadap pertumbuhan 

dan  hasil  padi pada lahan kering serta menentukan dosis atau kombinasi perlakuan 

yang memberikan pengaruh terbaik terhadap pertumbuhan dan hasil tersebut dan  

manfaat dari penelitian ini ialah berkontribusi pengetahuan tentang pengaruh 

penambahan Azospirillum Terhadap pupuk organik tertentu terhadap pertumbuhan 

dan  hasil  padi pada lahan kering. 
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